BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Human Trafficking salah satu persoalan kemanusiaan yang kompleks di era
modern. Fenomena ini tidak terjadi secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, terutama kondisi ekonomi, tingkat
pendidikan, serta dinamika sosial-budaya. Tekanan ekonomi sering kali menjadi
faktor dominan yang mendorong individu, khususnya mereka yang berasal dari
kalangan kurang mampu dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah, untuk
mencari pekerjaan baik di dalam negeri maupun ke luar negeri. Kondisi tersebut
semakin diperparah oleh terbatasnya lapangan pekerjaan di daerah asal, sehingga
banyak orang terdorong untuk mencari peluang di tempat lain tanpa
mempertimbangkan risiko yang mungkin dihadapi. Dalam situasi seperti ini,
kerentanan terhadap praktik perdagangan manusia menjadi semakin tinggi, karena
para korban kerap terjebak dalam janji-janji pekerjaan yang tidak sesuai dengan

kenyataan dan berujung pada eksploitasi.

Di sisi lain, rendahnya akses terhadap informasi dan teknologi
menyebabkan banyak calon pekerja migran tidak memahami prosedur kerja yang
benar, termasuk persyaratan administrasi yang harus dipenuhi. Kondisi ini
dimanfaatkan oleh para pelaku perdagangan manusia dengan menjanjikan
pengurusan dokumen secara mudah. Akibatnya, banyak korban berangkat tanpa

dokumen yang lengkap dan akhirnya terjerat dalam praktik eksploitasi.

Cara pandang terhadap sesama manusia telah berubah, di mana sejumlah
pihak memandang orang lain bukan sebagai subjek, melainkan sebagai alat untuk
mencapai tujuan tertentu, seperti keuntungan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan
seksual.. Dalam hal ini, pihak-pihak tersebut memperlakukan sesama sebagai
barang atau objek yang bisa mendatangkan keuntungan besar. Target keuntungan
itu telah melahirkan berbagai penderitaan dan bahkan kematian dari banyak orang
yang sudah mereka manfaatkan. Fakta inilah yang terjadi dalam perdagangan

manusia. Banyak manusia yang sudah dijual, diperlakukan sebagai budak seks dan
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ekonomi, diperlukan sesuka hati tanpa memikirkan keadilan (keadilan upah dan
kerja). Benar bahwa perdagangan manusia merupakan bentuk perbudakan modern,

karena dilakukan dengan cara yang luar biasa.

Tuntutan ekonomi dan lemahnya sumber daya manusia merupakan faktor
pendorong dan juga sebagai faktor masuk yang tepat bagi para calo untuk
melakukan aksinya. Dalam keadaan seperti itu banyak orang yang terjerumus dalam
tipuan lihai para calo, misalnya untuk tujuan yang bisa menunjang keadaan
ekonomi keluarga. Banyak yang tidak menyadari bahwa kata-kata awal yang manis
tersebut merupakan awal mereka dieksploitasi. Mereka yang tergiur akhirnya
berada pada kendali para calo atau mitra-mitra mereka, hingga sampai pada tahap
akhir. Pemerintah bahkan yang berdiri diatas undang-undang dan hukum berada

dalam kendali para pelaku tersebut.

Dalam konteks ini, praktik perbudakan modern, khususnya perdagangan
manusia, merupakan salah satu bentuk nyata pelanggaran terhadap martabat
manusia. Praktik tersebut menempatkan manusia sebagai komoditas yang dapat
dieksploitasi demi keuntungan tertentu, sehingga bertentangan dengan prinsip
bahwa manusia harus diperlakukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri. Dampak
dari perbudakan modern tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup
penderitaan psikologis, sosial, dan moral yang mendalam, baik bagi korban maupun

lingkungan sekitarnya.

Dalam dunia yang semakin memprihatinkan, Paus Fransiskus Ensiklik
Fratelli Tutti memberikan landasan etis dan teologis yang kuat dalam mengkritik
praktik-praktik yang merendahkan martabat manusia tersebut. Melalui penegasan
tentang pentingnya persaudaraan universal dan solidaritas, dokumen ini mengajak
seluruh umat manusia untuk membangun relasi yang adil, saling menghargai, dan
berlandaskan kasih. Dalam kerangka ini, segala bentuk eksploitasi manusia
dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan kehendak Allah dan nilai-
nilai kemanusiaan yang luhur. Selain itu, Ensiklik Fratelli Tutti menyoroti bahwa
perdagangan manusia lahir dari struktur ketidakadilan sosial, ketimpangan
ekonomi, serta budaya yang mengabaikan nilai kemanusiaan. Kondisi ini

menciptakan situasi yang membuat kelompok rentan, seperti perempuan, anak-
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anak, dan orang miskin, mudah menjadi korban eksploitasi. Oleh karena itu,
dokumen ini menyerukan perlunya komitmen bersama untuk membangun sistem
sosial yang lebih adil, yang mampu melindungi kelompok rentan dari berbagai

bentuk penindasan

Lebih lanjut, Paus Fransiskus mengajak semua orang yang berkehendak
baik, termasuk umat Kristiani, untuk berperan sebagai agen perubahan dalam
merawat dan membangun kehidupan bersama yang lebih baik. Ajakan ini
diwujudkan melalui penghayatan dan praktik solidaritas dalam kehidupan sehari-
hari. Solidaritas yang dimaksud bukan sekadar sikap sosial biasa, melainkan

solidaritas yang berakar pada kasih Allah dan bersifat menyeluruh.

Ensiklik Fratelli Tutti juga memuat sejumlah gagasan penting antarmanusia.
Beberapa di antaranya adalah penegasan martabat manusia, penghargaan terhadap
sesama tanpa batas, serta pengembangan kasih yang terbuka dan universal,
terutama bagi mereka yang terpinggirkan. Dengan menghayati nilai-nilai tersebut,
diharapkan setiap orang mampu membangun persaudaraan sejati yang melampaui
perbedaan agama, budaya, suku, dan ras, demi terciptanya kehidupan bersama yang

harmonis.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa upaya mengatasi
perdagangan manusia tidak hanya memerlukan pendekatan hukum dan ekonomi,
tetapi juga transformasi cara pandang manusia terhadap sesamanya. Peran agama
khususnya Gereja menjadi sangat penting dalam membangun kesadaran moral dan

mendorong lahirnya solidaritas yang autentik dalam masyarakat.

5.2 Usul Saran
5.2.1 Bagi Gereja

Berdasarkan ajaran Gereja tentang martabat pribadi manusia, maka
perdagangan manusia dan masalah kemanusiaan lainnya merupakan tanggung
jawab Gereja. Gereja harus menyadari tugasnya ini sebagai panggilan untuk
melayani umat manusia seutuhnya dan juga sebagai anak atau saudara dari satu
Bapa. Gereja harus berani menjalankan tugas sosialnya dan terutama berani keluar

dari altar menuju masyarakat.
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Dalam ajaran Gereja, martabat manusia dipahami sebagai hak yang melekat
pada setiap pribadi sebagai ciptaan Tuhan. Salah satu persoalan sosial yang
merendahkan martabat tersebut adalah praktik perdagangan manusia yang hingga
saat ini masih terus terjadi. Menurut pandangan penulis, Gereja perlu mengambil
peran yang lebih aktif di tengah masyarakat dengan menyelenggarakan berbagai
kegiatan, baik berupa sosialisasi maupun aktivitas rohani, seperti katekese. Dalam
pelaksanaan katekese, penting untuk menampilkan keterkaitan antara tradisi iman
dan nilai-nilai kemanusiaan yang patut menjadi perhatian bersama. Dengan
menempatkan nilai kemanusiaan sebagai prioritas utama, setiap orang diharapkan
mampu saling mengasihi dan menghormati sesama tanpa mengabaikan makna serta

martabat hidup manusia.

Sebagaimana ensiklik-ensiklik muncul sebagai reaksi terhadap masalah
dunia, hendaknya Gereja sekarang juga demikian menunjukkan reaksi dan aksinya
terhadap semua masalah yang terjadi. Hal ini ditekankan terutama terhadap kaum
awam supaya berani menghayati imannya dalam kesaksian hidup di tengah
masyarakat dan segala situasi buruknya. Kamu awam merupakan gambaran dari
Gereja yang melibatkan diri dalam menghadapi berbagai persoalan. Artinya bahwa,
kreativitas, keberanian, dan kejujuran harus ditunjukkan terutama harus mengikuti

teladan Yesus Kristus sendiri.
5.2.2 Bagi Pemerintah

Peran serta pemerintah dalam upaya pencegahan terjadinya kasus
perdagangan manusia sangat diharapkan. Dalam upaya pencegahan terhadap
praktik perdagangan manusia, pemerintah mempunyai kewajiban untuk
menyediakan berbagai lapangan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat, dan memastikan akses pendidikan yang merata.

Pemerintah juga harus memastikan bahwa undang-undang dan segala
peraturan dalam negara berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pemerintah
juga perlu untuk meningkatkan kapasitas aparatur penegak hukum melalui
pelatihan khusus dan membentuk satgas anti perdagangan manusia yang dilengkapi

dengan sumber daya yang memadai di tingkat pusat maupun di daerah.
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Pemerintah perlu berperan sebagai penggerak utama dalam menegakkan
dan melindungi martabat manusia. Pembelaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan
merupakan bagian esensial dari tugas dan tanggung jawab pemerintah, sekaligus
mempertegas keberadaan serta fungsinya dalam kehidupan masyarakat. Upaya ini
dapat dimulai dengan melakukan pembenahan terhadap berbagai sistem dan
struktur sosial yang cenderung menindas serta merendahkan martabat manusia.
Dengan langkah tersebut, penanganan kasus perdagangan manusia diharapkan

dapat dilakukan secara lebih efektif, terpadu, dan berkelanjutan.
5.2.3 Bagi Masyarakat

Peran masyarakat sangat signifikan dalam usaha untuk menekan dan
mencegah praktik perdagangan manusia. Kesadaran bahwa manusia makhluk sosial
yang saling membutuhkan harus menjadi dasar dalam membangun solidaritas
sosial. Sikap saling peduli, saling membantu, dan menghargai sesama merupakan
langkah awal dalam mencegah terjadinya eksploitasi terhadap individu yang rentan.
Selain itu, masyarakat diharapkan lebih kritis terhadap berbagai tawaran pekerjaan
yang tidak jelas, terutama yang menjanjikan keuntungan besar tanpa prosedur kerja

yang transparan.

Masyarakat juga perlu berani melaporkan setiap indikasi praktik
perdagangan manusia kepada pihak berwenang. Partisipasi aktif masyarakat dalam
pengawasan sosial akan sangat membantu dan meminimalkan kasus perdagangan
manusia. Dengan demikian, upaya pemberantasan praktik perdagangan manusia
memerlukan kerja sama dari semua pihak, baik Gereja, pemerintahan, maupun
masyarakat, demi terwujudnya kehidupan yang lebih adil manusiawi dan

bermartabat.
5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan memegang fungsi penting dalam membentuk
kesadaran kritis generasi muda terhadap berbagai bentuk praktik perdagangan
manusia. Peran ini perlu diwujudkan melalui integrasi isu perdagangan manusia
dalam kurikulum, khususnya dalam mata pelajaran kewarganegaraan, agama, dan

ilmu sosial.
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Selain itu, lembaga pendidikan diharapkan menyelenggarakan kegiatan
edukatif seperti seminar, diskusi, dan kampanye sosial guna meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai bahaya dan modus perdagangan manusia.
Peningkatan literasi juga menjadi hal penting agar peserta didik mampu memilah
informasi secara kritis terutama berkaitan dengan tawaran pekerjaan yang
berpotensi menyesatkan. Dengan demikian, lembaga pendidikan berperan dalam

membentuk generasi yang sadar, kritis, dan bertanggung jawab secara sosial.
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